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 Abstract: Family data management is essential to 

governance at the kalurahan level; however, manual 

record-keeping leads to delays, update constraints, and 

data inaccuracies. Through the Community Service 

Program (KKN), a web-based system, SIMARGO, was 

developed and implemented at the Margorejo 

Kalurahan Office to improve data management 

effectiveness. The method comprised needs assessment, 

system design, development, implementation, and 

evaluation. SIMARGO enables data entry, updating, 

rapid retrieval, and automated digital storage. Results 

demonstrate improved administrative efficiency and 

data accuracy compared to manual practices. Training 

and mentoring enhanced staff capacity to operate the 

system independently. Overall, SIMARGO supports 

administrative modernization and advances digital 

transformation in village governance. 
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Abstrak  

Pendataan keluarga merupakan komponen penting dalam administrasi kalurahan, namun 

pencatatan manual menimbulkan kendala seperti lambatnya pencarian data, kesulitan pembaruan, 

dan rendahnya akurasi. Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), kegiatan pengabdian 

dilaksanakan di Kantor Kalurahan Margorejo untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data 

keluarga melalui implementasi website pendataan keluarga. Metode yang digunakan meliputi 

observasi, analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, serta evaluasi sistem. 

Website yang dikembangkan, yaitu SIMARGO, menyediakan fitur input dan pembaruan data 

keluarga, pencarian cepat, serta penyimpanan otomatis dalam basis data digital. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem mampu mempercepat proses administrasi dan meningkatkan akurasi 

dibandingkan metode manual. Pelatihan dan pendampingan juga meningkatkan kapasitas 

perangkat kalurahan dalam mengoperasikan sistem secara mandiri. Dengan demikian, SIMARGO 

efektif mendukung peningkatan kualitas administrasi sekaligus mendorong transformasi digital tata 

kelola pemerintahan desa.  
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Kata Kunci: Transformasi digital, administrasi kalurahan, pendataan keluarga, sistem informasi 

berbasis web, program KKN. 

PENDAHULUAN  

Pendataan keluarga merupakan elemen strategis dalam administrasi pemerintahan di 

tingkat kalurahan karena menjadi dasar perencanaan program, penyaluran bantuan sosial, dan 

penyediaan layanan publik yang tepat sasaran (Maulani & Pratama, 2023). Namun, praktik di 

lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan data masih didominasi pencatatan manual melalui 

formulir kertas atau spreadsheet sederhana, sehingga rentan kesalahan, sulit diperbarui, tidak 

terintegrasi, dan memperlambat pelayanan (Pangkey, 2024). Kondisi serupa ditemukan pada lokasi 

pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN), di mana belum tersedia sistem basis data terpusat 

yang mampu memperbarui perubahan struktur keluarga secara real-time. 

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan tiga permasalahan utama, yaitu keterbatasan 

media arsip, lamanya proses pencarian data, serta ketiadaan sistem terintegrasi (Eka et al., 2025). 

Berbagai studi sebelumnya telah mengembangkan digitalisasi layanan desa, namun sebagian besar 

berfokus pada pelayanan surat-menyurat dan administrasi umum, belum secara spesifik pada 

sistem pendataan keluarga berbasis web yang terstruktur dan berkelanjutan. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya model implementasi sistem yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

adaptif terhadap kapasitas aparatur kalurahan (Bulu et al., 2023). 

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi layanan desa 

dapat memberikan keuntungan yang signifikan. Misalnya, penelitian Muliady Faisal menciptakan 

sistem informasi masyarakat di tingkat RT sebagai upaya pemberdayaan komunitas digital 

(Pembangunan et al., 2025). Sementara penelitian oleh Tulungagung mengembangkan sistem 

informasi pelayanan kelurahan untuk mengintegrasikan data penduduk dan layanan surat 

(Tulungagung, 2017). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

digitalisasi layanan umum dan belum menitikberatkan pada pengembangan website untuk 

pendataan keluarga dengan basis data yang terstruktur, real-time, dan mudah diakses oleh aparatur 

desa/kelurahan sebagai pusat informasi administrasi. Oleh karena itu, pengabdian ini memberikan 

solusi melalui pengembangan situs web pendataan keluarga yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan perangkat kalurahan (Jaya et al., 2022). 

Sistem informasi yang berbasis web dipilih karena dapat menawarkan penyimpanan data 

yang terpusat, pengelolaan pembaruan data secara rutin, serta pencarian data yang lebih cepat dan 

tepat  (Marsa et al., 2023). Dengan adanya proses digitalisasi ini, diharapkan pelaksanaan 

pelayanan administrasi di kalurahan dapat menjadi lebih efisien, efektif, transparan, dan akuntabel. 

Selain itu, kehadiran website pendataan keluarga diharapkan mampu berfungsi sebagai alat 

transformasi digital untuk pemerintah kelurahan dalam mendukung pengelolaan pemerintahan 

yang berbasis teknologi informasi (Muflih & Ardiansah, 2023).  

Pada program pengabdian masyarakat ini dikembangkan SIMARGO, yaitu website 

pendataan keluarga berbasis basis data terpusat yang dirancang sesuai kebutuhan pengguna. Sistem 

ini memungkinkan pembaruan data berkala, pencarian cepat, serta integrasi informasi secara real-

time. Pendekatan yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

pengembangan, pelatihan, dan pendampingan untuk menjamin keberlanjutan penggunaan. 

Implementasi SIMARGO diharapkan meningkatkan efisiensi administrasi, akurasi 

dokumentasi, dan kapasitas digital perangkat kalurahan, sekaligus mendorong transformasi digital 

tata kelola pemerintahan desa secara berkelanjutan. Adapun tujuan kegiatan ini adalah: (1) 
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meningkatkan efektivitas pengelolaan data keluarga melalui sistem berbasis web; (2) memperkuat 

kompetensi aparatur dalam pemanfaatan teknologi informasi; dan (3) memastikan keberlanjutan 

operasional sistem pasca-program KKN. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kantor Kalurahan Margorejo, 

Kapanewon Tempel, Kabupaten Sleman, dengan target perangkat kalurahan sebagai pengelola 

pendataan keluarga. Kegiatan dilakukan pada rentang waktu 13 Oktober hingga 21 November 2025 

untuk program Kuliah Kerja Nyata. Pelaksanaan dilakukan melalui langkah-langkah sistematis 

mulai dari identifikasi permasalahan hingga penilaian keberhasilan sistem, sesuai dengan alur yang 

terdapat dalam flowchart kegiatan pengabdian. Model pelaksanaan ini mengacu pada pendekatan 

pengembangan sistem berurutan yang umum digunakan dalam rekayasa perangkat lunak (Zein et 

al., 2023). 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

Tahapan pertama adalah pengamatan, yaitu observasi langsung terhadap proses 

pengumpulan data keluarga yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan menggunakan arsip 

kertas dan lembar spreadsheet yang terpisah. Pengamatan dilakukan melalui percakapan santai dan 

diskusi bersama perangkat kalurahan untuk mengenali format data, proses administrasi, kecepatan 

pencarian data, serta kendala yang sering timbul dalam penyusunan laporan keluarga (Leppang, 

2025). Observasi ini sebagai acuan untuk memahami proses kerja sebenarnya di dalam lingkungan 

pelayanan publik. 

Setelahnya, dilakukan analisis yang menitikberatkan pada masalah utama dan kebutuhan 

sistem digital. Analisis tidak hanya mempertimbangkan hambatan teknis, tetapi juga elemen 

sumber daya manusia, seperti kemampuan literasi digital operator, aksesibilitas perangkat 

komputer, dan potensi keberlanjutan penggunaan sistem setelah KKN berakhir (Dikana et al., 

2022). Tahap analisis menghasilkan daftar kebutuhan fungsional, mencakup kemampuan untuk 
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menginput data keluarga, memasukkan anggota keluarga, mencari data, serta penyimpanan yang 

aman ke dalam basis data terpusat. 

Langkah selanjutnya adalah merancang sistem, yang mencakup pengaturan struktur basis 

data, desain tampilan pengguna, dan perancangan alur untuk input dan pencarian data agar sesuai 

dengan kebiasaan kerja perangkat kelurahan. Desain dilakukan berdasarkan prinsip user-centered 

design, yaitu mengutamakan kenyamanan penggunaan dan mengurangi kemungkinan kesalahan 

input (Dan et al., 2025). Pada fase ini juga ditetapkan pemanfaatan spreadsheet sebagai sarana 

penyimpanan akhir agar data tetap gampang diakses dan diatur oleh perangkat desa. 

Selanjutnya, dilakukan pengembangan situs web untuk pendataan keluarga sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat (Sembada et al., 2025). Pengembangan meliputi pembuatan fitur untuk 

memasukkan Nomor Kartu Keluarga, penambahan anggota keluarga, pengaturan hubungan antar 

anggota dalam keluarga, pencarian data secara cepat dengan nama atau nomor KK, dan 

penyimpanan otomatis ke spreadsheet sebagai basis data digital. Pengembangan dilakukan secara 

bertingkat, yaitu per modul, untuk mempermudah pengujian fungsi sebelum keseluruhan sistem 

diintegrasikan. 

Setelah pengembangan website selesai, sistem diimplementasikan di Kantor Kalurahan 

Margorejo melalui instalasi, konfigurasi, dan penyesuaian sesuai kebutuhan di lapangan. 

Pelaksanaan dilakukan bersama perangkat kalurahan supaya pengguna dapat berinteraksi secara 

langsung dengan sistem dan memahami fungsi dari setiap menu (Kastino et al., 2023). Tahap 

pelaksanaan ini juga mencakup pelatihan penggunaan, simulasi data masukan, dan petunjuk teknis 

operasional setiap hari. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem, yaitu pengujian secara langsung 

terhadap seluruh fitur utama dengan menggunakan data keluarga yang nyata. Pengujian difokuskan 

pada aspek kecepatan masukan, ketepatan penyimpanan ke dalam spreadsheet, keakuratan 

pencarian data, serta kestabilan sistem saat digunakan secara berulang. Pengujian dilaksanakan 

hingga semua fungsi beroperasi dengan stabil dan pengguna merasa nyaman saat menggunakannya 

(Batarius et al., 2023). Setelah seluruh tahap tersebut selesai dan perangkat kalurahan mampu 

menggunakan sistem secara mandiri, kegiatan dinyatakan rampung. 

Metode pelaksanaan ini disusun tidak hanya untuk menyediakan sistem digital yang dapat 

mengatasi masalah administrasi pendataan keluarga selama KKN, tetapi juga untuk memastikan 

kelanjutan penggunaan sistem setelah kegiatan pengabdian selesai. Melalui metode ini, kegiatan 

pengabdian tidak hanya menciptakan produk teknologi, tetapi juga merubah pola kerja perangkat 

kalurahan menjadi lebih efisien dan modern 

 

HASIL  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menghasilkan pengembangan sebuah website pendataan 
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keluarga yang diberi nama SIMARGO (Sistem Informasi Kalurahan Margorejo). Website ini 

dirancang untuk membantu perangkat kalurahan dalam mengelola data keluarga secara terpusat 

melalui sistem digital yang mudah digunakan. Berdasarkan hasil implementasi di Kantor 

Kalurahan Margorejo, seluruh fitur utama yang direncanakan telah berjalan dengan baik, meliputi 

input data keluarga, input anggota keluarga, pencarian data, serta penyimpanan otomatis ke 

spreadsheet sebagai basis data digital. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Login 

 

Proses akses sistem diawali melalui halaman login yang meminta pengguna memasukkan 

nama pengguna dan kata sandi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Mekanisme autentikasi 

ini berfungsi untuk membatasi akses hanya bagi perangkat kalurahan yang berwenang sehingga 

keamanan data keluarga dapat terjaga. Setelah login berhasil, sistem akan mengarahkan pengguna 

sesuai perannya: operator diarahkan ke halaman formulir pendataan keluarga, sedangkan admin 

diarahkan ke halaman dashboard untuk melakukan pemantauan dan pengelolaan sistem secara 

keseluruhan. Tampilan login yang sederhana dan familiar dirancang agar memudahkan perangkat 

kalurahan dalam menggunakan sistem tanpa memerlukan pelatihan teknis yang rumit. 
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Gambar 3. Tampilan Dashboard Website SIMARGO  

 

.  

 

Dashboard sistem menampilkan indikator-indikator utama seperti total keluarga, total 

tanaman, total hewan, dan total alat yang tercatat dalam basis data. Informasi ini ditampilkan secara 

ringkas sehingga operator dapat memantau hasil input secara cepat tanpa membuka halaman lain, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Fitur dashboard juga membantu proses monitoring 

kegiatan pendataan secara keseluruhan. 

 

 

Gambar 4. Tampilan Formulir Input Data Dasar Keluarga pada Website SIMARGO  
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Pengisian data keluarga dilakukan melalui formulir digital yang menyajikan informasi 

dasar mulai dari Nomor Kartu Keluarga, nama kepala keluarga, alamat, hingga daftar anggota 

keluarga, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Tampilan formulir dibuat menyerupai formulir 

manual yang biasa digunakan di kantor kalurahan untuk memudahkan pengguna beradaptasi 

dengan sistem digital. 

 

Penyimpanan data dilakukan secara otomatis melalui integrasi website dengan spreadsheet 

sehingga setiap data yang diinput langsung tersimpan ke dalam basis data digital, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 5. Mekanisme ini mempermudah proses pelaporan, pencadangan data, 

dan meminimalkan risiko kehilangan arsip fisik. 

Penggunaan sistem diuji bersama perangkat kalurahan melalui simulasi input data riil. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa proses input dan pencarian data berlangsung lebih cepat 

dibandingkan metode manual, dan penyimpanan otomatis ke spreadsheet memudahkan 

dokumentasi serta pencadangan data (Data et al., 2021). Tampilan antarmuka yang sederhana juga 

memudahkan perangkat kalurahan dalam mengoperasikan sistem meskipun tidak memiliki 

pengalaman teknis di bidang teknologi informasi sebelumnya (Rachmat et al., 2023). 

 

 

Gambar 5. Hasil Penyimpanan Data Keluarga Pada Google Sheet  
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Untuk memastikan fungsionalitas seluruh modul pada sistem, dilakukan pengujian terhadap 

fitur-fitur utama SIMARGO menggunakan data riil perangkat kalurahan. Ringkasan hasil 

pengujian ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Fitur Sistem 

Fitur Yang Diuji Metode Pengujian Hasil Pengujian Status 

Login pengguna Login menggunakan akun 

pengguna & admin 

Sistem mengarahkan 

pengguna sesuai peran 

Berhasil 

Input data keluarga Input data riil Data tersimpan tanpa 

error 

Berhasil 

Pencarian data Cari data berdasarkan nama 

hewan/alat/tanaman 

Data tampil akurat sesuai 

kata kunci 

Berhasil 

Penyimpanan otomatis 

ke spreadsheet 

Input dan cek spreadsheet Data langsung tersimpan Berhasil 

 

PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil kegiatan menunjukkan bahwa digitalisasi pendataan keluarga melalui 

SIMARGO memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas administrasi kalurahan. 

Sistem ini mempercepat proses pelayanan karena pencarian data dapat dilakukan secara instan 

melalui fitur search engine, mengurangi waktu verifikasi berkas, serta meminimalkan kesalahan 

pencatatan akibat duplikasi atau inkonsistensi data. Selain itu, kemudahan pembaruan informasi 

anggota keluarga memungkinkan data tersimpan secara dinamis dan real-time dalam satu basis 

data terpusat. Kondisi ini menjawab permasalahan awal yang diidentifikasi pada tahap analisis 

kebutuhan, yaitu lambatnya proses pencarian arsip dan tidak terintegrasinya data keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa digitalisasi data 

kependudukan berbasis web mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan efektivitas pengelolaan 

administrasi (Maulana et al., 2023).. Studi lain juga menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi kelurahan berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dan kemudahan akses 

layanan publik (Vol et al., 2022). Dengan demikian, implementasi SIMARGO memperkuat bukti 

empiris bahwa sistem informasi berbasis web dapat mengoptimalkan pelayanan publik serta 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual di tingkat pemerintahan desa. 

Lebih lanjut, keberadaan sistem pada domain daring (simargo.my.id) menunjukkan bahwa 

implementasi tidak berhenti pada tahap perancangan, tetapi telah beroperasi secara aktual dan 

berkelanjutan. Ketersediaan akses berbasis web memungkinkan aparatur kalurahan melakukan 

pembaruan dan pemanfaatan data secara mandiri setelah program KKN berakhir. Hal ini 

menegaskan bahwa pengembangan SIMARGO tidak hanya menghasilkan luaran berupa produk 

teknologi, tetapi juga membangun fondasi transformasi digital yang berkelanjutan dalam tata 

kelola pemerintahan desa. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan program pengabdian melalui pengembangan website pendataan keluarga 
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SIMARGO di Kalurahan Margorejo terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas administrasi 

keluarga. Permasalahan utama berupa lambatnya pencarian arsip, kesulitan pembaruan data, serta 

ketidakterintegrasian pencatatan manual berhasil diatasi melalui sistem berbasis web dengan basis 

data terpusat. Implementasi SIMARGO mempercepat proses pelayanan, meningkatkan akurasi 

dokumentasi, serta mendukung penyusunan laporan berbasis data aktual secara lebih sistematis dan 

efisien. 

Pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan selama program KKN berkontribusi pada 

peningkatan kapasitas digital aparatur kalurahan, sehingga sistem dapat dioperasikan secara 

mandiri dan berkelanjutan. Keberadaan domain daring (simargo.my.id) semakin menegaskan 

bahwa sistem telah terimplementasi secara operasional dan tidak berhenti pada tahap perancangan 

semata. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa produk teknologi, 

tetapi juga membangun fondasi transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan desa. Untuk 

pengembangan selanjutnya, integrasi fitur analitik data keluarga, otomatisasi pelaporan, serta 

konektivitas dengan layanan administrasi lainnya direkomendasikan guna memperluas manfaat 

sistem dan memperkuat keberlanjutan digitalisasi di tingkat kalurahan. 
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